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ABSTRAK 

Afifa Nurfadila, 2025 ”Analisis Pengaruh Nilai Overall Equipment Effectiveness 

(OEE) Dalam Mencapai Target Produksi Pengupasan 

Overburden Menggunakan Alat Gali Muat di PT. Satria 

Bahana Sarana, Site PT. Bukit Asam Tbk, Sumatera 

Selatan” 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas alat gali muat 

menggunakan metode Overall Equipment Effektiveness (OEE) pada kegiatan 

pengupasan overburden di PT. Satria Bahana Sarana, Tanjung Enim, Sumatera 

Selatan. Analisis dilakukan terhadap dua unit alat, yaitu Excavator Komatsu PC 1250 

dan Excavator Caterpillar 6015, dengan periode pengamatan bulan September 2024 

di area PIT E, Banko Barat.   

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Excavator Komatsu PC 1250 

memiliki Availability sebesar 91%, Utilizaion 43%, Speed 107% dan bucket factor 

104%, dengan nilai OEE total 44%. Produksi aktual alat ini sebesar 95.899 

BCM/bulan atau 51% dari target 189.000 BCM, dan meningkat menjadi 126.650 

BCM/bulan setelah dilakukan perbaikan operasional. Sementara itu, Caterpillar 6015 

memiliki Availability 91%, Utilization 77%, Speed 93% dan Bucket factor 107%, 

dengan nilai OEE serta produksi aktual 308.940 BCM/bulan atau 134% dari target 

231.000 BCM.  

Hasil analisis menggunakan analisis regresi linear sederhana menunjukkan 

bahwa semakin tinggi nilai OEE, semakin besar tingkat ketercapaian produksi. Faktor 

availability dan utilization merupakan aspek paling berpengaruh terhadap efektivitas 

kerja alat gali muat. Perbaikan disipkin operator, pengurangan waktu hambatan (loss 

time) dan peningkatan koordinasi alat gali muat dan alat angkut direkomendasikan 

untuk meningkatkan nilai OEE dan produktivitas alat. 

Kata Kunci: OEE, Produksi, Hambatan, Regresi Linear Sederhana 
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ABSTRACK 

Afifa Nurfadila, 2025. ”Analysis of the Impact of Overall Equipment Effektiveness 

(OEE) on Overburden Removal Production Achievement 

at PT. Satria Bahana Sarana, Site PT. Bukit Asam Tbk, 

Sumatera Selatan.” 

This study aims to evaluate the effectiveness of loading equipment using the 

Overall Equipment Effectiveness (OEE) method in overburden removal activities at 

PT. Satria Bahana Sarana, Tanjung Enim, Sumatera Selatan. The analysis was 

conducted on two Excavator units, Komatsu PC 1250 and Caterpillar 6015, during 

the observation period of September 2024 at PIT E, Banko Barat.  

The result show that the Komatsu PC 1250 achieved an availability of 91%, 

utilization 43%, speed of 107% and bucket factor of 104% resulting in a total OEE 

value of 44%. Its actual monthly production reached 95.899 BCM, or 51% of the 

target 189.000 BCM, and increased to 126.650 BCM/month after operational 

improvements. Meanwhile, the Caterpillar 6015 recorded an availability of 91%, 

utilization of 77%, speed of 93% and bucket factor 107%, producing an OEE value of 

69% with actual production of 308.940 BCM/month, or 134% of the target 231.000 

BCM. 

The findings using simple linear regression analysis indicate that a higher 

OEE value lads to greater production achievement. The availability and utilization 

factors were identified as the most influential components affecting equipment 

effectiveness. Improving operator discipline, minimizing loss time, and optimizing 

coordination between loading and hauling units are recommended to enhance OEE 

values and overall productivity. 

Keywords: Overall Equipment Effektiveness (OEE), Production, loss time, Simple 

Linear Regression 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Industri pertambangan batubara di Indonesia, khususnya di wilayah 

Tanjung Enim, Sumatera Selatan, memiliki kontribusi signifikan terhadap 

perekonomian nasional. PT. Satria Bahana Sarana sebagai salah satu perusahaan 

pertambangan yang beroperasi diwilayah ini, berupaya untuk meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas operasionalnya guna mencapai target produksi dan 

profitabilitas yang optimal. Kegiatan pengupasan overburden (OB), yaitu lapisan 

tanah penutup batubara merupakan tahapan penting dalam proses penambangan. 

Efisiensi dalam kegiatan ini akan berdampak langsung pada efisiensi keseluruhan 

operasi penambangan. 

PT. Satria Bahana Sarana sebagai salah satu perusahaan kontraktor 

pertambangan batubara di wilayah Tanjung Enim, Sumatera Selatan, memiliki 

target produksi pengupasan overburden yang cukup tinggi untuk memenuhi 

kebutuhan operasional perusahaan induk. Target produksi ini harus dicapai 

melalui pengelolaan sumber daya alat gali muat seperti excavator dan dump truck 

secara optimal. Namun, dalam kenyataannya, pencapaian produksi sering kali 

tidak sesuai dengan target yang telah ditetapkan.  

PT. Satria Bahana Sarana mempunyai target produksi pengupasan 

overburden pada bulan September 2024, untuk alat gali muat Excavator Komatsu 

PC 1250 sebesar 189.000 BCM/Bulan dan untuk Excavator Caterpillar 6015 
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sebesar 231.000 BCM/Bulan. Namun, realisasi produksi pada periode ini belum 

mampu mencapi angka tersebut. Ketidaktercapaian target produksi pengupasan 

overburden tersebut disebabkan oleh waktu kerja efektif alat gali muat yang 

sangat rendah yaitu sebesar 282,88 jam/bulan untuk alat gali muat Excavator 

Komatsu PC 1250 dan 507,44 jam/bulan untuk alat gali muat Excavator 

Caterpillar 6015 dari 720 jam/bulan waktu kerja tersedia. 

Kondisi tersebut terjadi akibat adanya hambatan yang meningkatkan loss 

time pada alat gali muat, sehingga berdampak pada penurunan produktivitas. 

Waktu hilang (loss time) tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti faktor 

peralatan, kondisi lingkungan, operator (manusia), serta metode kerja. Dari 

keseluruhan faktor tersebut, terdapat beberapa penyebab loss time yang masih 

dapat diminimalkan atau dihindari, seperti yang berasal dari aspek metode, 

peralatan, dan manusia. Sementara itu, faktor lingkungan merupakan hambatan 

yang tidak dapat dikendalikan karena berkaitan dengan kondisi alam yang terjadi 

secara alami. 

Untuk mencapai target produksi pengupasan overburden secara optimal 

serta meningkatkan pemanfaatan waktu kerja efektif alat gali muat, diperlukan 

analisis lebih mendalam terkait produktivitas alat. Analisis ini mencakup kajian 

terhadap jam kerja yang tersedia, identifikasi faktor penyebab tidak tercapainya 

target, serta upaya perbaikan yang dapat diterapkan guna mengoptimalkan 

kinerja alat gali muat. Untuk itu, diperlukan suatu metode yang efektif untuk 
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mengukur, menganalisis, dan meningkatkan efektivitas penggunaan alat gali 

muat. 

Overall Equipment Effectivenees (OEE) adalah sebuah metode 

komprehensif yang digunakan untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan 

peralatan dengan mempertimbangkan tiga faktor utama yaitu ketersediaan 

(availability), kinerja (performance) dak kualitas (quality). (Nakajima,1988). 

Nakajima mengatakan bahwa standar kelas dunia untuk nilai OEE adalah sebesar 

85% dengan nilai availability 90%, nilai performance 95% dan nilai quality 

99,9%. 

Beberapa penelitian terbaru menunjukkan bahwa OEE dapat menjadi alat 

yang efektif untuk mengidentifikasi area-area yang perlu ditingkatkan dalam 

operasional peralatan, khususnya di industri pertambangan. Namun, penelitian 

yang secara spesifik menganalisis pengaruh nilai Overall Equipment 

Effectivenees (OEE) terhadap biaya operasional alat gali muat dalam kegiatan 

pengupasan overburden di PT. Satria Bahana Sarana, Tanjung Enim, Sumatera 

Selatan, masih relatif terbatas. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh nilai 

OEE terhadap biaya operasional alat gali muat dalam kegiatan pengupasan 

lapisan tanah penutup (Overburden) di PT Satria Bahana Sarana, Tanjung Enim, 

Sumatera Selatan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang 

berharga bagi perusahaan dalam mengoptimalkan penggunaan alat gali muat, 

meningkatkan efisiensi operasional kegiatan pengupasan overburden. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis dapat 

mengindentifikasi masalah seperti berikut: 

1. Tidak tercapainya target produksi kegiatan pengupasan overburden untuk 

alat gali muat Excavator Komatsu PC 1250 sebesar 189.000 BCM/Bulan dan 

Excavator Caterpillar 6015 sebesar 231.000 di PIT E, Banko Barat. 

2. Kinerja alat gali muat dalam proses pengupasan overburden di Lokasi PIT E, 

Banko Barat mengalami penurunan efektivitas waktu kerja, yang mana hal 

ini disebabkan karena adanya hambatan yang mengakibatkan tingginya loss 

time pada alat gali muat. 

3. Belum dilakukannya analisis menggunakan metode Overall Equipment 

Effectivenees (OEE) dalam kegiatan pengupasan overburden oleh 

perusahaan. 

C. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah pada penelitian ini diantaranya: 

1. Penelitian hanya dilakukan pada area PIT E, Banko Barat di PT. Satria 

Bahana Sarana. 

2. Penelitian ini akan difokuskan pada alat gali muat Excavator Komatsu PC 

1250 dan Excavator Caterpillar 6015 yang digunakan dalam kegiatan 

pengupasan overburden. 
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3. Data yang digunakan dalam penelitian ini akan diambil dari periode tertentu 

yaitu pada bulan September 2024. 

4. Penelitian ini membahas tentang faktor hambatan berupa loss time yang 

menyebabkan waktu kerja tidak efektif. 

5. Penelitian ini hanya membahas tentang produksi pengupasan overburden di 

PIT E, Banko Barat, PT. Satria Bahana Sarana. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Berapakah produktivitas aktual alat gali muat Excavator Komatsu 1250 dan 

Excavator Caterpillar 6015? 

2. Apa saja faktor hambatan yang menyebabkan rendahnya waktu kerja efektif 

alat gali muat pada pengupasan overburden di PIT E? 

3. Berapakah nilai Overall Equipment Effectiveness (OEE) alat gali muat 

Excavator Komatsu 1250 dan Excavator Caterpillar 6015 sebelum 

dioptimalkan? 

4. Bagaimana produktivitas alat gali muat Excavator Komatsu 1250 dan 

Excavator Caterpillar 6015 setelah dioptimalkan dengan penerapan metode 

Overall Equipment Effectiveness (OEE)? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 
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1. Mendapatkan nilai produktivitas aktual alat gali muat Excavator Komatsu 

1250 dan Excavator Caterpillar 6015 pada kegiatan pengupasan overburden 

di PIT E bulan September 2024. 

2. Menganalisis faktor hambatan yang menyebabkan jam kerja tersedia 

menjadi berkurang dengan menggunakan metode diagram fishbone. 

3. Mendapatkan nilai Overall Equipment Effetiveness (OEE) alat gali muat 

Excavator Komatsu 1250 dan Excavator Caterpillar 6015 sebelum 

dioptimalisasi. 

4. Menganalisis produktivitas alat gali muat Excavator Komatsu 1250 dan 

Excavator Caterpillar 6015 yang sudah dioptimalkan dengan penerapan 

Overall Equipment Effectiveness (OEE) agar tercapainya target produksi 

pengupasan overburden. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis bagi PT Satria 

Bahana dalam mengidentifikasi area-area peningkatan efisiensi operasional 

alat gali muat dan meningkatkan produktivitas kegiatan pengupasan 

overburden. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 

kontribusi teoritis bagi pengembangan ilmu pengetahuan di bidang 

menajemen operasional dan industri pertambangan, khususnya mengenai 

penerapan metode Overall Equipment Effecttiveness (OEE). 
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2. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang tertarik 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai topik serupa, misalnya 

dengan memperluas cakupan penelitian ke perusahaan pertambangan lain 

atau dengan mempertimbangkan faktor-faktor lain yang mempengaruhi 

biaya operasional. 

  



117 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Produktivitas aktual alat gali muat dari Excavator Komatsu PC 1250 yaitu 

95.899 BCM dari target produksi yang telah direncanakan dengan nilai 

189.000 BCM sedangkan untuk Excavator Caterpillar 6015 pada bulan 

September 2024 di PIT E, Banko Barat yaitu 308.940 BCM dari target 

produksi 231.000 BCM. 

2. Berdasarkan hasil analisis menggunakan diagram fishbone, diperoleh bahwa 

sumber utama penyebab tingginya loss time pada alat gali muat Excavator 

Komatsu PC 1250 dan Excavator Caterpillar 6015 di PIT E, Banko Barat 

pada bulan September 2024 berasal dari empat faktor yaitu peralatan, 

lingkungan, manusia dan metode. Untuk meningkatkan kinerja alat gali 

muat, dilakukan langkah perbaikan terhadap nilai loss time, khususnya pada 

komponen delay time yang masih dapat dikendalikan. Proses perbaikan ini 

dilakukan melalui analisis statistik regresi linear sederhana, dan hasil 

perhitungan menunjukkan bahwa waktu loss time optimal untuk Excavator 

Komatsu PC 1250 adalah sebesar 143,91 jam/bulan. 

3. Hasil analisis menggunakan metode Overall Equipment Effectiveness (OEE) 

menunjukkan bahwa tingkat efektivitas kerja alat gali muat Excavator 
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Komatsu PC 1250 dan Excavator Caterpillar 6015 pada bulan September 

2024 di PIT E, Banko Barat tergolong masih rendah. Nilai OEE masing-

masing alat tercatat sebesar 44% dan 69%, dengan capaian volume produksi 

total sebesar 124.019,67 BCM untuk unit Komatsu PC 1250 dan 397.472,20 

BCM untuk unit Caterpillar 6015. Temuan ini mengindikasi bahwa kedua 

alat tersebut belum beroperasi secara optimal dan masih memerlukan upaya 

peningkatan efesiensi kerja dilapangan. 

4. Berdasarkan hasil perhitungan produksi setelah penerapan metode Overall 

Equipment Effectiveness (OEE) dan dilakukannya perbaikan melalui 

pengurangan nilai delay time sesuai dengan waktu loss time optimal selama 

satu bulan, diperoleh total produksi pengupasan overburden pada alat gali 

muat Excavator Komatsu PC 1250 sebesar 205.629,83 BCM. Capaian 

tersebut menunjukkan bahwa produksi sudah mencapai target yang 

ditetapkan, yaitu sebesar 189.000 BCM per bulan. Nilai OEE alat meningkat 

menjadi 57% menandakan adanya perbaikan kinerja, namun angka tersebut 

masih berada dibawah standar OEE kelas dunia (85%), sehingga masih 

diperlukan langkah-langkah improvement lebih lanjut untuk meningkatkan 

efektivitas dan produktivitas alat gali muat tersebut. 

B. Saran 

1. Perusahaan perlu melakukan pemantauan produksi harian dan bulanan 

secara rutin untuk memastikan pencapaian target. Penyesuaian jumlah alat 
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angkut terhadap alat gali muat juga penting dilakukan agar waktu tunggu 

(idle time) dapat diminimalkan dan produktivitas meningkat. 

2. Berdasarkan hasil analisis fishbone, hambatan utama berasal dari faktor 

peralatan dan faktor manusia. Diperlukan peningkatan disiplin operator, 

pengawasan kerja yang lebih ketat, serta penerapan batas waktu standby 

maksimal agar jam kerja efektif tidak berkurang. 

3. Nilai OEE yang masih rendah menunjukkan perlunya evaluasi berkala 

terhadap performa alat. Penerapan sistem perawatan preventif dan inspeksi 

harian perlu diperkuat agar downtime berkurang dan nilai availability 

meningkat. 

4. Setelah penerapan OEE, produksi alat meningkat. Untuk menjaga tren 

tersebut disarankan agar perusahaan menjadikan OEE sebagai indikator 

evaluasi rutin dan memberikan pelatihan operator secara berkala guna 

meningkatkan efisiensi kerja. 
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